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KATA SAMBUTAN 

 

Dr. H. ADNAN NOTA, MA 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Om Swastyastu, Namo 

Buddhaya, Shalom dan salam sejahtera bagi kita semua, 

 Alhamdulillah, segala puji dihaturkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa atas nikmat sehat dan kesempatan yang diberikan kepada kita semua, 

sehingga dapat menjalan aktivitas keseharian kita khususnya dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Bagi umat Islam, Salam dan Shalawat kepada Nabi 

Muhammad SAW, sebagai uswatun hasanah dalam melakoni kehidupan ini. 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas rahmat dan karunia-

Nya, sehingga Laporan Kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat Tahun 2025 ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini 

merupakan wujud akuntabilitas dan transparansi Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Barat dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sesuai dengan 

Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Agama. 

Laporan ini menyajikan informasi komprehensif mengenai hasil 

pelaksanaan program dan kegiatan yang telah kami jalankan, serta mengukur 

tingkat pencapaian sasaran strategis, indikator kinerja utama, dan target yang telah 

ditetapkan. Kami berupaya keras untuk memberikan layanan keagamaan yang 

terbaik, adil, dan merata bagi seluruh masyarakat di Sulawesi Barat, mencakup 

peningkatan kualitas pendidikan agama dan keagamaan, pelayanan haji dan umrah, 

kerukunan umat beragama, serta pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan capaian kinerja ini tidak lepas dari 

kerja keras, dedikasi, dan sinergi dari seluruh jajaran Aparatur Sipil Negara (ASN) 

di lingkungan Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat, dukungan dari 

Pemerintah Daerah, mitra kerja, dan partisipasi aktif dari seluruh elemen 
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masyarakat. Oleh karena itu, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih 

yang setinggi-tingginya atas kolaborasi yang telah terjalin. 

Kami berharap laporan ini dapat menjadi instrumen penting dalam evaluasi 

kinerja, perumusan kebijakan di masa mendatang, serta pendorong semangat untuk 

terus meningkatkan kualitas pelayanan dan pengabdian kepada bangsa dan negara, 

khususnya di Provinsi Sulawesi Barat. 

Wassalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatuh,  

 Mamuju, 26 Januari 2026 

Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama  

Provinsi Sulawesi Barat, 

 

  

 ^ 

 

Dr. H. ADNAN NOTA, MA 
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                                BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kementerian Agama (Kementerian Agama) memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan pembangunan nasional dan menciptakan masyarakat yang rukun, 

cerdas dan maslahat. Rencana Strategis (Renstra) untuk periode 2025 – 2029, ini 

memuat visi, misi, tujuan, arah kebijakan, dan strategi yang akan diterapkan dalam 

lima tahun ke depan. Renstra ini menaruh perhatian khusus pada upaya pencapaian 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan mempertegas 

peran Kementerian Agama dalam mendukung visi dan misi Presiden dan Wakil 

Presiden. Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming 

Raka mengusung Visi besar “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 

2045”. Renstra Kementerian Agama mendukung pencapaian program pemerintah 

di sektor pembangunan agama dan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Gambar 1.1 Asta Cita Presiden dan Wakil Presiden 2025 – 2029  
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Peran Kementerian Agama dalam memberikan solusi dan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat sangat strategis. Kementerian Agama menempati posisi 

yang sangat vital dalam struktur pemerintahan karena sektor yang dikelola 

berkaitan langsung dengan dimensi paling mendasar kehidupan manusia, yakni 

spiritualitas dan pendidikan karakter. Di Provinsi Sulawesi Barat, peran ini 

diterjemahkan ke dalam beberapa fungsi solusi strategis: 

1. Penyelenggara Layanan Dasar Keagamaan yang Inklusif 

Kementerian Agama hadir sebagai solusi atas kebutuhan masyarakat terhadap 

kepastian hukum dan kemudahan layanan keagamaan. Mulai dari layanan 

pencatatan pernikahan di KUA, sertifikasi halal bagi pelaku UMKM, hingga 

pengelolaan zakat dan wakaf. Kanwil Kementerian Agama Prov. Sulawesi Barat 

berperan memastikan bahwa setiap warga negara, tanpa memandang latar 

belakangnya, mendapatkan hak-hak sipil keagamaan secara cepat, transparan, 

dan akuntabel melalui transformasi digital layanan. 

2. Penjaga Stabilitas dan Harmoni Sosial melalui Moderasi Beragama 

Dalam masyarakat Sulawesi Barat yang majemuk, Kementerian Agama 

berperan sebagai "jangkar" kerukunan. Melalui penguatan Moderasi Beragama, 

Kementerian Agama memberikan solusi preventif terhadap potensi konflik 

sosial bermotif agama. Program-program seperti Desa Sadar K-erukunan dan 

penguatan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) merupakan langkah 

nyata pemenuhan kebutuhan masyarakat akan rasa aman dan harmoni dalam 

menjalankan ibadah. 

3. Peningkatan Mutu SDM melalui Pendidikan Keagamaan 

Kementerian Agama memberikan solusi terhadap kebutuhan pendidikan 

berkualitas yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan (IPTEK) dengan nilai-

nilai moral (IMTAK). Melalui madrasah, pondok pesantren, dan lembaga 

pendidikan keagamaan lainnya, Kementerian Agama berkontribusi langsung 

dalam mencetak generasi muda Sulawesi Barat yang unggul, kompetitif, dan 

memiliki akhlak mulia, selaras dengan target pembangunan sumber daya 

manusia dalam Renstra 2025-2029. 
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4. Pendampingan Spiritual dalam Pembangunan Daerah 

Kementerian Agama berperan sebagai mitra strategis pemerintah daerah dalam 

menyukseskan pembangunan nasional. Dengan memberikan pendampingan 

rohani dan penyuluhan agama, Kementerian Agama membantu membangun 

mentalitas masyarakat yang positif, tangguh, dan berintegritas, yang menjadi 

modal utama bagi keberhasilan program-program pembangunan di Provinsi 

Sulawesi Barat. 

 Pada tahun 2025, dalam menghadapi tantangan yang ada Kementerian 

Agama telah menyusun strategi dalam program prioritas pada Rapat Kerja Nasional 

Kementerian Agama yang dilaksanakan di Kota Tangerang Selatan, Provinsi 

Banten dengan Tema Rakernas, yakni “Mempersiapkan Umat Masa Depan”, yang 

memiliki makna yang sangat mendalam yaitu dengan fokus pada pembangunan 

sumber daya manusia dan penguatan keragaman manusia. Bukan hanya tentang apa 

yang harus disiapkan dari sisi sosial, politik, dan keberagaman, tetapi bagaimana 

manusianya sendiri mampu menghadapi berbagai perubahan yang akan terjadi. 

Berikut hasil dari Rakernas yang di rumuskan dalam 8 program prioritas 

Kementerian Agama (Asta Protas) Periode 2025 – 2029. 

Asta Protas Kementerian Agama adalah 8 (Delapan) Program Prioritas 

Strategis Kementerian Agama (Kementerian Agama) untuk periode 2025 – 2029, 

diluncurkan sebagai langkah mendukung visi Presiden dan Wakil Presiden 

Prabowo – Gibran, dengan fokus pada pelayanan keagamaan yang berdampak nyata 

melalui program seperti penguatan kerukunan, moderasi beragama, pendidikan 

agama unggul, pemberdayaan pesantren dan ekonomi umat, penyelenggaraan haji 

lebih baik, ekoteologi, serta digitalisasi tata kelola untuk mewujudkan Kementerian 

Agama yang inovatif, transparan, dan melayani.  

Kedelapan Program Prioritas (Asta Protas) Kementerian Agama, yaitu: 

1. Meningkatkan Kerukunan dan Cinta Kemanusiaan: Memperkuat moderasi 

beragama dan toleransi. 

2. Penguatan Ekoteologi: Mendorong pelestarian lingkungan berbasis kesadaran 

agama (misalnya: gerakan tanam pohon). 
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3. Layanan Keagamaan Berdampak: Peningkatan kualitas layanan langsung ke 

masyarakat (nikah, KUA). 

4. Pendidikan Unggul, Ramah, dan Terintegrasi: Peningkatan mutu pendidikan 

agama dan keagamaan. 

5. Pemberdayaan Pesantren: Menguatkan peran pesantren sebagai lembaga 

pendidikan dan pemberdayaan. 

6. Pemberdayaan Ekonomi Umat: Peningkatan kesejahteraan ekonomi umat 

(contoh : wakaf produktif). 

7. Sukses Haji: Peningkatan kualitas pelayanan ibadah haji. 

8. Digitalisasi Tata Kelola: Transformasi digital untuk layanan yang lebih efisien 

dan transparan. 

Tujuan Utama Asta Protas, adalah: 

 Mewujudkan pelayanan keagamaan yang inovatif, profesional, dan 

memberikan dampak nyata bagi umat dan bangsa. 

 Menyinergikan program Kementerian Agama dengan Asta Cita dan 17 

program prioritas nasional pemerintahan saat ini (2025 – 2029). 

Asta Protas menjadi pedoman seluruh satuan kerja Kementerian Agama 

dalam menjalankan program dan kegiatan selama lima tahun ke depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 

Gambar 1.2 Program dan Kegiatan Prioritas yang Menjadi Tanggung Jawab 
Kementerian Agama 
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Laporan Capaian Kinerja (LKj) ini disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban publik atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat selama Tahun Anggaran 

2025. Penyusunan laporan ini merupakan amanat dari Peraturan Pemerintah Nomor 

8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, serta 

Permenpan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

dan dilanjutkan dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang 

Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Pada Kementerian Agama. 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat memegang peran 

strategis dalam mewujudkan visi Kementerian Agama, yaitu "Terwujudnya 

Masyarakat yang Rukun, Maslahat, dan Cerdas Bersama Indonesia Maju 

Menuju Indonesia Emas 2045". Oleh karena itu, laporan ini menjadi alat ukur 

utama untuk menilai sejauh mana program, kegiatan, dan anggaran telah 

dialokasikan dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk mencapai Sasaran 

Strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian 

Agama. 

B. Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Peraturan Menteri Agama 19 Tahun 2019 Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, maka kedudukan, tugas pokok, fungsi 

dan struktur organisasi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Barat adalah sebagai berikut: 

1. Kedudukan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

merupakan instansi vertikal yang melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian 

Agama dengan berkedudukan di Provinsi Sulawesi Barat, berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Menteri Agama. Kantor Wilayah Kementerian 
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Agama Provinsi Sulawesi Barat dipimpin oleh seorang Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat. 

2. Tugas Pokok dan Fungsi 

Dalam pasal 399 pada Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 

Bagian Tata Usaha bertugas melaksanakan koordinasi penyusunan kebijakan 

teknis, pelaksanaan tugas, pelayanan, pemberian dukungan, dan bina 

administrasi pada kantor wilayah Kementerian Agama provinsi berdasarkan 

kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama provinsi.  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bagian Tata Usaha 

melaksanakan fungsi: 

a. Koordinasi penyusunan rencana, program, perjanjian kinerja, kegiatan dan 

anggaran, evaluasi serta laporan; 

b. Pelaksanaan urusan keuangan dan perbendaharaan, verifikasi akuntansi 

instansi, dan sistem informasi manajemen dan akuntansi barang milik negara, 

serta pelaporan keuangan dan barang milik negara; 

c. Penyusunan rencana kebutuhan dan penataan pegawai, pengelolaan data dan 

administrasi kepegawaian, fasilitas asesmen dan pengembangan pegawai; 

d. Penyusunan analisis organisasi, analisis jabatan dan beban kerja, sistem, 

standar, dan prosedur kerja,laporan kinerja, tindak lanjut hasil pengawasan, 

pelaksanaan pelayanan publik, fasilitasi pelaksanaan reformasi birokrasi dan 

zona integritas; 

e. Penyusunan keputusan dan instrumen hukum lainnya, analisis, advokasi, dan 

penyuluhan hukum, serta kerja sama dan pengawasan orang asing; 

f. Pelaksanaan bina lembaga kerukunan umat beragama dan harmonisasi umat 

beragama; 

g. Pengelolaan data, pengembangan sistem informasi, hubungan masyarakat, 

dan publikasi; dan 

h. Pelaksanaan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan, perlengkapan, 

pengadaan, dan pemeliharaan barang milik negara, serta fasilitasi pelayanan 

terpadu pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. 
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Bidang Pendidikan Madrasah bertugas melaksanakan penyusunan bahan 

dan pelaksanaan kebijakan teknis, pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, 

pengelolaan sistem informasi, dan penyusunan rencana, serta pelaporan di 

bidang kurikulum, sarana, kelembagaan dan kesiswaan, serta guru dan tenaga 

kependidikan madrasah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. Bidang Pendidikan 

Madrasah melaksanakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis serta 

perencanaan di bidang kurikulum, sarana, kelembagaan, dan kesiswaan, serta 

guru dan tenaga kependidikan; 

b. Pelayanan dan pemenuhan standar nasional Pendidikan madrasah; 

c. Bimbingan teknis dan supervisi di bidang kurikulum dan evaluasi, sarana dan 

prasarana, kelembagaan, pengembangan potensi siswa, guru dan tenaga 

kependidikan, Kerjasama, dan pengelolaan sistem informasi Pendidikan 

madrasah; 

d. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang kurikulum, sarana, kelembagaan, 

dan kesiswaan, serta guru dan tenaga kependidikan. 

Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam bertugas 

melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pelayanan, 

bimbingan teknis, pembinaan, pengelolaan sistem informasi, dan penyusunan 

rencana, serta pelaporan di bidang Pendidikan agama dan Pendidikan 

keagamaan Islam berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. Bidang Pendidikan agama dan 

Pendidikan keagamaan Islam melaksanakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis dan 

perencanaan di bidang Pendidikan agama dan Pendidikan keagamaan Islam; 

b. Pelayanan dan pemenuhan standar nasional Pendidikan agama dan 

Pendidikan keagamaan Islam; 

c. Bimbingan teknis dan supervisi di bidang Pendidikan agama Islam pada 

Pendidikan anak usia dini, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah, 

Pendidikan madrasah diniyah formaldan diniyah taklimiyah, Pendidikan 



 

8 
 

kesetaraan, Pendidikan Al-Qur’an, pondok pesantren, dan ma’had aly, serta 

pengelolaan data dan sistem informasi Pendidikan agama dan Pendidikan 

keagamaan Islam, dan 

d. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang Pendidikan agama dan 

Pendidikan keagamaan Islam. 

Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah bertugas melaksanakan 

penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pelayanan, bimbingan 

teknis, pembinaan,, pengelolaan sistem informasi, dan penyusunan rencana, 

serta pelaporan di bidang penyelengaraan haji dan umrah berdasarkan kebijakan 

teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi. Dalam melaksanakan tugas Bidang Penyelengaraan Haji dan Umrah 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis 

di bidang penyelenggaraan haji dan umrah; 

b. Pelayanan dan pemenuhan standar pelayanan penyelenggaraan haji dan 

umrah; 

c. Bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendaftaran, dokumen haji, 

transportasi, perlengkapan, akomodasi haji regular, bina haji regular, 

advokasi haji, bina penyelenggara umrah dan haji khusus, serta administrasi 

dana haji dan sistem informasi haji dan umrah; 

d. Koordinasi pelayanan di asrama haji; dan 

e. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji dan umrah. 

Bidang Bimbingan Masyarakat Islam bertugas melaksanakan 

penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pelayanan, bimbingan 

teknis, pembinaan, pengelolaan sistem informasi, dan penyusunan rencana, serta 

pelaporan di bidang urusan agama Islam dan bina Syariah, penerangan agama 

Islam, dan pemberdayaan zakat dan wakaf berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. Dalam 

melaksanakan tugas Bidang Bimbingan Masyarakat Islam menyelenggarakan 

fungsi: 
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a. Penyiapan bahan perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis 

di bidang bimbingan masyarakat Islam; 

b. Pelayanan dan pemenuhan standar nasional bimbingan masyarakat Islam; 

c. Bimbingan teknis dan supervisi di bidang urusan agama Islam dan bina 

Syariah, fasilitasi bina kantor urusan agama dan keluarga Sakinah, 

kepenghuluan, penerangan agama Islam, pemberdayaan, pemantauan, dan 

evaluasi, zakat dan wakaf, serta pengelolaan data dan sistem informasi 

bimbingan masyarakat Islam; dan 

d. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang bimbingan masyarakat Islam. 

 Pembimbing Masyarakat Kristen, Katolik, Hindu dan Buddha bertugas 

melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pelayanan, 

bimbingan, pembinaan, pengelolaan sistem informasi, dan penyusunan rencana, 

serta pelaporan di bidang urusan agama, Pendidikan agama, dan Pendidikan 

keagamaan Kristen, Katolik, Hindu dan Buddha berdasarkan kebijakan teknis 

yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. 

3. Struktur Organisasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

 Gambar 1.3 Struktur Organisasi Kantor Wilayah Kementerian Agama  
Provinsi Sulawesi Barat 
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Organisasi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

yang dipimpin oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat sebagai Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan Jabatan 

Administrator yang terdiri dari para Pejabat Eselon III dan Jabatan Fungsional / 

Pelaksana, serta sebagai Koordinator Tugas adalah para Ketua Tim Kerja; 

I. Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama 

Kepala Kantor Wilayah Dr. H. Adnan Nota, M.A. 

 

II. Jabatan Administrator 

1. Kepala Bagian Tata 

Usaha 
H. Suharli, S.Ag., M.Pd 

2. Kepala Bidang 

Pendidikan Madrasah 
Dr. H. Misbahuddin, M.Ag 

3. Kepala Bidang 

Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan 

Islam 

Dr. H. Syamsul, M.Pd 

4. Kepala Bidang 

Bimbingan Masyarakat 

Islam 

H. Haerul, S.HI 

5. Pembimbing 

Masyarakat Katolik 
Petrus Tandilodang, SS 

6. Pembimbing 

Masyarakat Kristen 
Ayub, M.Pd.K 

7. Pembimbing 

Masyarakat Hindu 
I Nyoman Aryadi, S.Ag 

8. Pembimbing 

Masyarakat Buddha 
TS. Haryanto, S.Ag 
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4.  Aspek Strategis 

Sebagai wilayah yang berkembang dengan masyarakat yang memegang 

tinggi nilai-nilai keagamaan, dan dinamika heterogen kehidupan bermasyarakat 

maka keberadaan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

sangat dibutuhkan dalam mengembangkan urusan kehidupan beragama dan 

Pendidikan keagamaan. 

Dalam mewujudkan tugas dan fungsi Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Barat, dibutuhkan sumber daya Aparatur Sipil Negara 

yang memiliki kompetensi, berintegritas dan berpikir inovatif dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
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                                         BAB II PERJANJIAN KINERJA 

PERENCANAAN KINERJA 

A. Rencana Strategis Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat 

Sebagai instansi vertikal Kementerian Agama, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat berfungsi melaksanakan tugas dan 

fungsi Kementerian Agama di provinsi Sulawesi Barat. Dengan hal tersebut, 

rencana strategis Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

harus mendukung rencana strategis Kementerian Agama. 

1. Visi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

Adapun visi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Barat yang merujuk pada visi Kementerian Agama pada tahun 2025 – 2029 

adalah: "Terwujudnya Masyarakat yang Rukun, Maslahat, dan Cerdas 

Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045". 

2. Misi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

Sebagai kementerian yang memiliki tanggung jawab di bidang agama 

dan pendidikan, Kementerian Agama wajib memastikan bahwa misinya tidak 

hanya mencerminkan prioritas internal, tetapi juga mendukung pencapaian Misi 

Presiden dan Wakil Presiden. Sinergi ini menjadi esensial untuk menjawab 

tantangan pembangunan sekaligus mengoptimalkan potensi bangsa. Dalam 

Rencana Strategis Kementerian Agama, Asta Cita atau delapan Misi Presiden 

dan Wakil Presiden diadopsi sebagai acuan strategis guna menjamin keselarasan 

arah kebijakan nasional dan sektoral. Asta Cita atau 8 Misi tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM); 

2. Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, 

mengembangkan industri kreatif, dan melanjutkan pengembangan 

infrastruktur; 

3. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah di 

dalam negeri; 
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4. Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat 

pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba;  

5. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong 

kemandirian swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi 

hijau, dan ekonomi biru; 

6. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia, sains, teknologi, 

pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, inklusivitas, serta penguatan peran 

perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas; 

7. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan 

pemberantasan kemiskinan; dan  

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, 

alam, dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk 

mencapai masyarakat adil makmur.  

Berdasarkan RPJMN 2025-2029, Kementerian Agama merumuskan misi 

untuk mendukung pencapaian delapan Asta Cita. Misi Kementerian Agama 

2025 – 2029 adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama yang rukun dan berorientasi 

pada kemaslahatan;  

2. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum dengan kekhasan agama, 

pendidikan keagamaan dan Pendidikan pesantren; dan meningkatkan tata 

kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

3. Tujuan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

Untuk mewujudkan tiga misi utama tersebut, Kementerian Agama 

menetapkan lima tujuan strategis dalam Rencana Strategis Tahun 2025 – 2029, 

dengan memperhatikan tantangan di bidang agama dan pendidikan. Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat mendukung pelaksanaan 

Kementerian Agama tersebut, Berikut adalah tujuan tersebut:  

1. Perwujudan kerukunan umat beragama dan cinta kemanusiaan melalui 

peningkatan kualitas pemahaman agama yang moderat untuk kemaslahatan 

bangsa dengan indikator tujuan, yaitu Indeks Kerukunan Umat Beragama dan 

Indeks Kesalehan Umat Beragama;   
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2. Peningkatan kualitas umat beragama yang berdampak melalui pelayanan 

keagamaan, penyelenggaraan ibadah haji, dan pemberdayaan ekonomi yang 

merata, adil, dan inklusif berbasis ekoteologi dengan indikator tujuan yaitu, 

Indeks Layanan Keagamaan; 

3. Peningkatan akses pendidikan yang terintegrasi, berkeadilan, ramah, dan 

terjangkau dengan indikator tujuan tingkat penyelesaian pendidikan 

MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama Widyalaya/Uttama Dhammasekha; 

4. Peningkatan mutu dan lulusan lembaga pendidikan dan pesantren yang 

mandiri, unggul, dan berdaya saing dengan indikator tujuan yaitu, persentase 

peserta didik madrasah, satuan pendidikan umum dengan kekhasan agama, 

dan pendidikan keagamaan yang memenuhi standar kompetensi minimum 

dalam asesmen kompetensi tingkat nasional: (a) literasi; dan (b) numerasi, 

persentase guru dan tenaga kependidikan yang profesional pada madrasah, 

satuan pendidikan umum dengan kekhasan agama, dan satuan pendidikan 

keagamaan; dan 

5. Peningkatan kualitas birokrasi pemerintahan melalui budaya yang bersih dan 

melayani berbasis digital dengan indikator tujuan nilai reformasi birokrasi. 

Dengan lima tujuan strategis ini, Kementerian Agama berkomitmen 

untuk terus memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan nasional dalam 

mewujudkan visi Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045 sebagaimana 

tercantum dalam RPJMN 2025-2045 

4. Sasaran Kegiatan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Barat 

Untuk mencapai tujuan Kementeran Agama ditetapkan sasaran strategis, 

sasaran program dan sasaran kegatan. Kementerian Agama menetapkan 7 

sasaran strategis dalam rangka mencapai 5 (lima) tujuan. Sedangkan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Barat mendukung 24 Sasaran Kegiatan 

dan 4 Sasaran Program dari 5 (lima) tujuan yang dijalankan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

Dalam rangka mencapai 5 (lima) tujuan sebagaimana disebutkan diatas, 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat menetapkan 82 
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Indikator Kinerja Utama (IKU) yang menggambarkan kondisi yang ingin 

dicapai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat pada 

Tahun 2025. 

B. Perjanjian Kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat 

Adapun perjanjian kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat yang telah diperjanjikan antara Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat dengan Sekretaris Jenderal 

Kementerian Agama Tahun 2025 adalah: 

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya jaminan 

beragama, toleransi, dan 

cinta kemanusiaan umat 

beragama 

a. Persentase rekomendasi Early 

Warning System yang di tindaklanjuti 

80%  

b. Nilai Indeks Kerukunan Umat 

Beragama Provinsi 

75 

2. Meningkatnya kualitas 

penyiaran agama yang 

berdampak pada spiritual 

dan sosial dan Event 

Keagamaan 

 a. Nilai kesalehan umat beragama pada 

kanwil dengan kategori tinggi 

80 

 b. Persentase peningkatan jumlah 

peserta event keagamaan/ event seni 

budaya keagamaan/perayaan agama 

bernafaskan agama (MTQ, 

Pesparani, Pesparawi, Utsawa 

Dharmagita, Swayamvara Tripitaka 

Gatha) 

80%  

 c. Persentase penyiar agama yang 

memperoleh sertifikat kompetensi 

100% 

3. Peningkatan kemitraan 

dengan tokoh dan 

lembaga keagamaan 

Persentase lembaga agama dan ormas 

keagamaan yang dibina  

80% 
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4. Meningkatnya sarana 

pendukung pelayanan 

keagamaan 

a. Persentase peningkatan sarana dan 

prasarana layanan peribadatan yang 

disediakan 

100%  

b. Persentase peningkatan kitab suci 

yang disediakan 

50%  

c. Persentase peningkatan buku 

keagamaan yang disediakan 

50%  

d. Persentase masjid/musholla 

bersertifikat arah kiblat 

2% 

 

5. Meningkatnya kualitas 

penyuluhan agama 

a. Persentase MoU, PKS dan bentuk 

kerjasama penyuluhan yang 

ditindaklanjuti 

50%  

b. Rasio penyuluh agama dengan 

kelompok sasaran yang 

mendapatkan bimbingan agama 

1:5 

c. Persentase pemenuhan jumlah 

penyuluh pada tiap jenjang 

fungsional 

54% 

6. Meningkatnya akses 

Catin terhadap layanan 

bimbingan perkawinan 

a. Presentase calon pengantin yang 

mendapatkan bimbingan 

perkawinan 

90%  

b. Persentase remaja usia sekolah yang 

memperoleh sertifikat kursus pra 

nikah 

50% 

7. Meningkatnya partisipasi 

keluarga dalam layanan 

bimbingan keluarga 

Persentase keluarga mendapatkan 

bimbingan keluarga sakinah/ bahagia/ 

sukinah/ kristiani/ hittasukhaya  

50%  

8. Meningkatnya kualitas a. Jumlah KUA yang direvitalisasi 3 KUA 
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pelayanan KUA b. Persentase KUA yang memenuhi 

standar sarana dan prasarana 

23% 

c. Persentase KUA yang 

menyelenggarakan layanan inovatif 

dan berbasis digital 

60% 

d. Persentase penghulu yang 

memenuhi komposisi kebutuhan 

KUA 

80% 

9. Meningkatnya kualitas 

pelayanan jemaah haji 

Persentase pelayanan (akomodasi, 

konsumsi, transportasi) jemaah haji sesuai 

standar 

98% 

10. Meningkatnya kualitas 

pelayanan pendaftaran 

ibadah haji 

a. Persentase pusat pendaftaran dan 

pembatalan haji yang memenuhi 

standar sarana dan prasarana dan 

standar pelayanan 

83% 

b. Tingkat kepuasan pusat pendaftaran 

dan pem=batalan haji  

90 

11. Meningkatnya kualitas 

Pembinaan Jemaah Haji 

a. Persentase petugas haji yang 

memperoleh nilai kinerja diatas 75 

80% 

b. Persentase calon jemaah haji yang 

memperoleh sertifikat manasik haji 

100% 

12. Meningkatnya kualitas 

penerimaan Zakat dan 

Wakaf/dana 

Sumbangan/sosial 

Keagamaan 

a. Persentase jumlah mustahik 

Zakat/calon penerima dana sosial 

keagamaan terintegrasi basis data 

terpadu nasional 

10% 

b. Persentase kolaborasi program 

pendayagunaan zakat dan 

pengembangan wakaf dalam 

25% 
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penanggulangan kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan 

13. Meningkatnya 

Profesionalitas Lembaga 

Dana Sosial Keagamaan 

a. Persentase Lembaga dana sosial 

keagamaan/Zakat yang sesuai 

prinsip syariat, akuntabel, dan 

professional 

30% 

b. Persentase Lembaga Wakaf yang 

sesuai prinsip syariat, akuntabel, 

dan professional 

5% 

c. Persentase lembaga Zakat dan 

Wakaf yang dibina 

70% 

14. Meningkatnya 

pemerataan akses 

Pendidikan yang 

berkualitas 

a. Persentase satuan 

pendidikan/pesantren yang 

memenuhi Standar sarpras 

47,5% 

b. Persentase peningkatan jumlah 

siswa/santri pada satuan pendidikan 

5% 

c. Persentase Anak Kelas 1 

MI/ula/Sederajat yang Pernah 

Mengikuti PAUD (TK/RA/BA) 

85% 

15. Meningkatnya persentase 

penyelesaian pendidikan 

MA/Ulya/SMTK/SMAK

/Utama 

Widyalaya/sederajat 

Persentase siswa dalam satu kohort yang 

lulus tepat waktu  

100% 

16. Meningkatnya kualitas 

penilaian pendidikan 

a. Rata-rata nilai asesmen tingkat 

Provinsi: 

a. Literasi 

b. Numerasi 

 

 

80 

80 
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b. Indeks keberagamaan siswa pada 

madrasah/sekolah/widyalaya/widya 

dharma 

80 

c. Rata-rata nilai penguatan moderasi 

beragama siswa 

80 

17. Meningkatnya kualitas 

penerapan kurikulum 

yang inovatif 

a. Persentase satuan 

pendidikan/pesantren yang 

menerapkan kurikulum yang 

berfokus pada kompetensi esensial, 

adaptif, dan kontekstual 

90% 

b. Persentase satuan 

pendidikan/pesantren yang 

menerapkan kurikulum agama 

bermuatan moderasi beragama 

100% 

18. Meningkatnya layanan 

pendidikan yang bermutu 

a. Persentase PAUD/RA/Pratama 

Widyalaya/Taman Seminari/Nava 

Dhammasekha yang terakreditasi 

minimal B 

30% 

b. Persentase MI/SDTK/Adhi 

Widyalaya/Mula Dhammasekha 

yang terakreditasi minimal B 

40% 

c. Persentase MTs/SMPTK/Madyama 

Widyalaya/Muda Dhammasekha 

yang terakreditasi minimal B 

35% 

d. Persentase 

MA/SMTK/SMAK/Utama 

Widyalaya/Uttama Dhammasekha 

yang terakreditasi minimal B 

30% 
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e. Persentase peserta didik pada 

pendidikan keagamaan/pesantren 

yang menyelesaikan pendidikan 

setara formal 

100% 

f. Persentase siswa yang mengikuti 

kompetisi nasional maupun 

internasional 

0,42% 

19. Menguatnya pendidikan 

karakter siswa 

Persentase satuan pendidikan yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam pembelajaran  

100% 

20 Meningkatnya kualitas 

lingkungan belajar 

a. Persentase satuan pendidikan 

Ramah Anak 

30% 

b. Persentase siswa yang memperoleh 

nilai karakter minimal baik 

75% 

21. Meningkatnya  

kepeloporan dan 

kesukarelawanan pemuda 

dan pengembangan 

pendidikan 

keperamukaan 

a. Jumlah kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan pada madrasah yang 

bermuatan moderasi beragama 

17 ekskul 

b. Jumlah gugus pramuka pada 

madrasah yang dibina 

17 gugus 

22. Menguatnya  

Implementasi 

Pengembangan Anak 

Usia Dini Holistik-

Integratif (PAUD-HI) 

Persentase RA/PAUDQU/Pratama 

Widyalaya/Taman Seminari/Nava 

Dhammasekha yang menerapkan program 

Holistik-Integratif 

3,7% 

23. Meningkatnya kualitas  

pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan 

pendidikan 

a. Persentase guru yang memenuhi 

kualifikasi pendidik S1 

b. Persentase tenaga kependidikan yang 

memenuhi kualifikasi pendidik S1 

99,5% 

 

 

43,1% 
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c. Persentase Guru yang Memiliki 

Sertifikat Pendidik 

d. Persentase tenaga kependidikan yang 

memperoleh sertifikat kompetensi 

e. Persentase pemenuhan kebutuhan 

Guru Pendidikan Agama pada satuan 

Pendidikan 

f. Persentase guru yang memperoleh 

nilai rapor hasil Asesmen 

Kompetensi Guru (AKG) minimal 

predikat terampil 

g. Persentase Kepala Madrasah/Sekolah 

yang memperoleh nilai rapor hasil 

Asesmen Kompetensi Kepala 

Madrasah/Sekolah (AKK) minimal 

predikat terampil 

h. Persentase guru dan tenaga 

kependidikan yang memperoleh nilai 

moderasi beragama minimal baik 

i. Persentase pengawas yang 

memperoleh nilai rapor hasil 

Asesmen Kompetensi Pengawas 

Madrasah/Sekolah (AKP) minimal 

predikat terampil 

j. Persentase satuan pendidikan yang 

memiliki indikator kualitas 

pembelajaran dengan kategori baik 

k. Persentase Guru yang meningkat 

jenjang karir 

38,6% 

 

 

3,8% 

 

81,5% 

 

 

30% 

 

 

 

31,3% 

 

 

 

 

20% 

 

 

 

53% 

 

 

 

 

50% 

 

 

9% 
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l. Persentase Pengawas yang 

meningkat jenjang karir 

3% 

24. Meningkatnya tata kelola 

organisasi yang efektif 

dan akuntabel 

a. Nilai Kinerja Perencanaan 

Anggaran 

95 

b. Persentase dokumen perencanaan 

yang di susun sesuai standar 

100% 

c. Persentase satker yang memperoleh 

nilai Tingkat kematangan penerapan 

manajemen risiko minimal 3 

12% 

d. Persentase laporan kinerja satuan 

kerja sesuai standar dan tepat waktu 

80% 

e. Persentase satuan kerja yang 

menyusun rencana aksi 

Reformasi Birokrasi 

55% 

f. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran 

95 

g. Persentase penyelesaian kerugian 

Negara pada Kementerian Agama 

50% 

h. Jumlah Laporan Keuangan semester 

I dan semester II yang sesuai standar 

dan tepat waktu 

6 Laporan 

i. Indeks Profesionalisme ASN 80 

j. Persentase satuan kerja yang 

memiliki rencana kebutuhan 

pegawai dan rencana pengadaan 

SDM Aparatur (ASN) sesuai 

kebutuhan 

100% 
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k. Persentase ASN yang memperoleh 

penghargaan pegawai 

teladan/Inspiratif 

3% 

l. Persentase ASN yang memperoleh 

sertifikat pemetaan kompetensi  

23% 

m. Nilai Kepuasan Layanan 

(Langsung) Kepegawaian 

82 

n. Persentase kasus hukum yang 

terselesaikan 

100% 

o. Persentase rekomendasi izin orang 

asing 

100% 

p. Persentase pemberitaan negatif 

tentang Kementerian Agama yang 

di counter 

12% 

q. Persentase layanan keagamaan dan 

Pendidikan berbasis IT 

85% 

r. Persentase sarana dan prasarana 

perkantoran yang dikembangkan 

berbasis roadmap 

70% 

s. Persentase Digitalisasi arsip yang 

mudah diakses 

90% 
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Program dan Kegiatan Anggaran 

1. Program Kerukunan Umat dan Layanan 

Kehidupan Beragama 

 Rp       19.805.754.000,00  

a. Pembinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama  Rp            790.620.000,00  

b. Pengelolaan KUA dan Pembinaan Keluarga 

Sakinah 

 Rp         6.529.740.000,00  

a. Pengelolaan dan Pembinaan Pemberdayaan 

Zakat dan Wakaf 

 Rp            293.750.000,00  

c. Pengelolaan dan Pembinaan Penerangan 

Agama Islam  

 Rp            830.000.000,00  

b. Pengelolaan Urusan Agama Islam dan 

Pembinaan Syariah 

 Rp            825.000.000,00 

d. Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama 

Kristen 

 Rp            662.500.000,00  

c. Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama 

Katolik 

 Rp         1.217.738.000,00  

e. Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama 

Hindu 

 Rp         1.379.445.000,00  

d. Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama 

Budha 

 Rp            344.620.000,00  

f. Pembinaan Umrah dan Haji Khusus  Rp              21.000.000,00  

e. Pelayanan Haji Dalam Negeri  Rp         6.757.860.000,00  

g. Pembinaan Haji  Rp            153.481.000,00  

    

2. Program Dukungan Manajemen  Rp       48.492.631.000,00  

a. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Bimas Islam 

 Rp           869.924.000,00  

b. Dukungan Manajemen Pendidikan dan 

Pelayanan Tugas Teknis Lainnya Pendidikan 

Islam 

 Rp        3.312.260.000,00  
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c. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Bimas Kristen 

 Rp           194.800.000,00  

d. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran 

Pendidikan Bimas Kristen 

 Rp           381.000.000,00  

e. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Bimas Katolik 

 Rp           322.915.000,00  

f. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran 

Pendidikan Bimas Katolik 

 Rp           259.604.000,00  

g. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran 

Pendidikan Bimas Hindu 

 Rp           346.258.000,00  

h. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Bimas Budha 

Rp               5.000.000,00  

i. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran 

Pendidikan Bimas Budha 

 Rp           230.000.000,00  

j. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah 

Rp        1.792.795.000,00  

k. Pembinaan Administrasi Hukum dan KLN  Rp            33.725.000,00  

l. Pembinaan Administrasi Kepegawaian  Rp          104.484.000,00  

m. Pembinaan Administrasi Keuangan dan BMN  Rp     17.576.728.000,00  

n. Pembinaan Administrasi Organisasi dan Tata 

Laksana 

 Rp          135.080.000,00  

o. Pembinaan Administrasi Perencanaan  Rp          209.501.000,00  

p. Pembinaan Administrasi Umum  Rp     11.196.111.000,00  

q. Pembinaan Administrasi Informasi 

Keagamaan dan Kehumasan 

 Rp            92.880.000,00  

r. Dukungan Manajemen Pendidikan   Rp     11.429.566.000,00  

    

3. Program PAUD dan Wajib Belajar 12 Tahun  Rp     21.455.420.000,00  
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Tabel 2.1. Perjanjian Kinerja Tahun 2025   

a. Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan 

Madrasah 

 Rp     19.990.380.000,00  

b. Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan 

Agama Kristen 

 Rp          814.290.000,00  

c. Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan 

Agama Katolik 

 Rp            61.500.000,00  

d. Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan 

Agama Hindu 

 Rp          132.000.000,00  

e. Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan 

Agama Budha 

f. Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan 

Keagamaan Islam 

 Rp          11.7250.000,00 

 

Rp          340.000.000,00  

    

4. Program Kualitas Pengajaran dan 

Pembelajaran 

 Rp     19.625.116.000,00  

a. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan 

Agama Islam 

 Rp       1.032.000.000,00  

b. Peningkatan Kompetensi dan Profesionalitas 

Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah 

 Rp     17.143.766.000,00  

c. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan 

Keagamaan Islam 

 Rp          477.000.000,00  

d. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan 

Agama Kristen 

 Rp          278.000.000,00  

e. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan 

Agama Katolik 

 Rp          279.350.000,00  

f. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan 

Agama Hindu 

 Rp          351.000.000,00  

g. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan 

Agama Buddha 

 Rp            64.000.000,00  

Jumlah Seluruh  Rp     109.378.921.000,00  
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      BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Organisasi  

Salah satu pondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah 

pengukuran kinerja dalam menjamin adanya peningkatan pelayanan publik dan 

meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang 

akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang 

akuntabel. Berdasarkan perjanjian kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2025, maka capaian kinerja Tahun 2025, sebagai 

berikut: 

NO 

SASARAN 

PROGRAM/

KEGIATAN 

INDIKATOR SASARAN 

PROGRAM/KEGIATAN 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA 

(%) 
KINERJA KINERJA 

1 

Menurunnya 

frekuensi isu-

isu kebebasan 

beribadah  

a. 

Persentase 

rekomendasi Early 

Warning System yang 

ditindaklanjuti 

80% 80% 100% 

b. 

Nilai Indeks 

Kerukunan Umat 

Beragama Provinsi 

75 81,03 108% 

2 

Meningkatnya 

kualitas 

penyiaran 

agama yang 

berdampak 

pada spiritual 

dan sosial dan 

Event 

Keagamaan 

a. 

Nilai kesalehan umat 

beragama pada kanwil 

dengan kategori tinggi 

80 84,61 106% 

b. 

Persentase peningkatan 

jumlah peserta event 

keagamaan/ event seni 

budaya 

keagamaan/perayaan 

agama bernafaskan 

agama (MTQ, 

Pesparani, Pesparawi, 

Utsawa Dharmagita, 

Swayamvara Tripitaka 

Gatha) 

80% 80% 100% 
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c. 

Persentase penyiar 

agama yang 

memperoleh sertifikat 

kompetensi 

100% 100% 100% 

3 

Peningkatan 

kemitraan 

dengan tokoh 

dan lembaga 

keagamaan 

Persentase lembaga agama 

dan ormas keagamaan yang 

dibina  

80% 80% 100% 

4 

Meningkatnya 

sarana 

pendukung 

pelayanan 

keagamaan 

a. 

Persentase peningkatan 

sarana dan prasarana 

layanan peribadatan 

yang disediakan 

100% 100% 100% 

b. 

Persentase peningkatan 

kitab suci yang 

disediakan 

50% 50% 100% 

c. 

Persentase peningkatan 

buku keagamaan yang 

disediakan 

50% 52% 104% 

d. 

Persentase 

masjid/musholla 

bersertifikat arah kiblat 

2% 3,54% 177% 

5 

Meningkatnya 

kualitas 

penyuluhan 

agama 

a. 

Persentase MoU, PKS 

dan bentuk kerjasama 

penyuluhan yang 

ditindaklanjuti 

50% 50% 100% 

b. 

Rasio penyuluh agama 

dengan kelompok 

sasaran yang 

mendapatkan 

bimbingan agama 

1:5 1:5 100% 

c. 

Persentase pemenuhan 

jumlah penyuluh pada 

tiap jenjang fungsional 

54% 54% 100% 
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6 

Meningkatnya 

akses Catin 

terhadap 

layanan 

bimbingan 

perkawinan 

a. 

Presentase calon 

pengantin yang 

mendapatkan 

bimbingan perkawinan 

90% 90% 100% 

b. 

Persentase remaja usia 

sekolah yang 

memperoleh sertifikat 

kursus pra nikah 

50% 48% 96% 

7 

Meningkatnya 

partisipasi 

keluarga 

dalam layanan 

bimbingan 

keluarga 

Persentase keluarga 

mendapatkan bimbingan 

keluarga sakinah/ bahagia/ 

sukinah/ kristiani/ 

hittasukhaya  

50% 50% 100% 

8 Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

KUA 

a. 
Jumlah KUA yang 

direvitalisasi 
3 3 100% 

b. 

Persentase KUA yang 

memenuhi standar 

sarana dan prasarana 

23% 23% 100% 

c. 

Persentase KUA yang 

menyelenggarakan 

layanan inovatif dan 

berbasis digital 

60% 60% 100% 

d. 

Persentase penghulu 

yang memenuhi 

komposisi kebutuhan 

KUA 

80% 80% 100% 

9 

Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

jemaah haji 

Persentase pelayanan 

(akomodasi, konsumsi, 

transportasi) jemaah haji 

sesuai standar 

98% 98% 100% 

10 

Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

pendaftaran 

ibadah haji 

a. 

Persentase pusat 

pendaftaran dan 

pembatalan haji yang 

memenuhi standar 

sarana dan prasarana 

dan standar pelayanan 

83% 83% 100% 
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b. 

Tingkat kepuasan pusat 

pendaftaran dan 

pembatalan haji  

90% 90% 100% 

11 

Meningkatnya 

kualitas 

Pembinaan 

Jemaah Haji 

a. 

Persentase petugas haji 

yang memperoleh nilai 

kinerja diatas 75 

80% 0% 0% 

b. 

Persentase calon 

jemaah haji yang 

memperoleh sertifikat 

manasik haji 

100% 100% 100% 

12 

Meningkatnya 

kualitas 

penerimaan 

Zakat dan 

Wakaf/dana 

Sumbangan/so

sial 

Keagamaan 

a. 

Persentase jumlah 

mustahik Zakat/calon 

penerima dana sosial 

keagamaan terintegrasi 

basis data terpadu 

nasional 

10% 5% 50% 

b. 

Persentase  kolaborasi 

program 

pendayagunaan zakat 

dan pengembangan 

wakaf dalam 

penanggulangan 

kemiskinan dan 

peningkatan 

kesejahteraan 

25% 25% 100% 

13 

Meningkatnya 

Profesionalitas 

Lembaga 

Dana Sosial 

Keagamaan 

a. 

Persentase Lembaga 

dana sosial 

keagamaan/Zakat yang 

sesuai prinsip syariat, 

akuntabel, dan 

professional 

30% 30% 100% 

b. 

Persentase Lembaga 

Wakaf yang sesuai 

prinsip syariat, 

akuntabel, dan 

professional 

5% 5% 100% 
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c. 

Persentase lembaga 

Zakat dan Wakaf yang 

dibina 

70% 70% 100% 

14 

Meningkatnya 

pemerataan 

akses 

Pendidikan 

yang 

berkualitas 

a. 

Persentase satuan 

pendidikan/pesantren 

yang memenuhi 

Standar sarpras 

47,50% 60% 126% 

b. 

Persentase peningkatan 

jumlah siswa/santri 

pada satuan pendidikan 

5% 5% 100% 

c. 

Persentase Anak Kelas 

1 MI/ula/Sederajat 

yang Pernah Mengikuti 

PAUD (TK/RA/BA) 

85% 85% 100% 

15 

Meningkatnya 

persentase 

penyelesaian 

pendidikan 

MA/Ulya/SM

TK/SMAK/Ut

ama 

Widyalaya/sed

erajat 

Persentase siswa dalam satu 

kohort yang lulus tepat waktu 
100% 100% 100% 

16 

Meningkatnya 

kualitas 

penilaian 

pendidikan 

a. Rata-rata  nilai asesmen 

tingkat Provinsi : 
      

a. Literasi 80 80 100% 

b. Numerasi 80 80 100% 

b. 

Indeks keberagamaan 

siswa pada 

madrasah/sekolah/wid

yalaya/widya dharma 

80 80 100% 

c. 

Rata-rata nilai 

penguatan moderasi 

beragama siswa 

80 80 100% 
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17 

Meningkatnya 

kualitas 

penerapan 

kurikulum 

yang inovatif 

a. 

Persentase  satuan 

pendidikan/pesantren 

yang menerapkan 

kurikulum yang 

berfokus pada 

kompetensi esensial, 

adaptif, dan 

kontekstual 

90% 90% 100% 

b. 

Persentase satuan 

pendidikan/pesantren 

yang menerapkan 

kurikulum agama 

bermuatan moderasi 

beragama 

100% 100% 100% 

18 

Meningkatnya 

layanan 

pendidikan 

yang bermutu 

a. 

Persentase 

PAUD/RA/Pratama 

Widyalaya/Taman 

Seminari/Nava 

Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B 

30% 30% 100% 

b. 

Persentase 

MI/SDTK/Adhi 

Widyalaya/Mula 

Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B 

40% 40% 100% 

c. 

Persentase 

MTs/SMPTK/Madyam

a Widyalaya/Muda 

Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B 

35% 35% 100% 

d. 

Persentase 

MA/SMTK/SMAK/Ut

ama Widyalaya/Uttama 

Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B 

30% 30% 100% 
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e. 

Persentase peserta 

didik pada pendidikan  

keagamaan/pesantren 

yang menyelesaikan 

pendidikan setara 

formal 

100% 95% 95% 

f. 

Persentase siswa yang 

mengikuti kompetisi 

nasional maupun 

internasional 

0,42% 0,42% 100% 

19 

Menguatnya 

pendidikan 

karakter siswa 

Persentase satuan pendidikan 

yang mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran 

100% 100% 100% 

20 

Meningkatnya 

kualitas 

lingkungan 

belajar 

a. 

Persentase satuan 

pendidikan Ramah 

Anak 

30% 30% 100% 

b. 

Persentase siswa yang 

memperoleh nilai 

karakter minimal baik  

75% 73% 97% 

21 

Meningkatnya  

kepeloporan 

dan 

kesukarelawan

an pemuda dan 

pengembanga

n pendidikan 

keperamukaan 

a. 

Jumlah kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan pada 

madrasah yang 

bermuatan moderasi 

beragama 

17 17 100% 

b. 

Jumlah gugus pramuka 

pada madrasah yang 

dibina 

17 17 100% 

22 

Menguatnya  

Implementasi 

Pengembanga

n Anak Usia 

Dini Holistik-

Integratif 

(PAUD-HI) 

Persentase 

RA/PAUDQU/Pratama 

Widyalaya/Taman 

Seminari/Nava 

Dhammasekha yang 

menerapkan program 

Holistik-Integratif 

3,70% 4% 108% 
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23 

Meningkatnya 

kualitas  

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

pada satuan 

pendidikan 

a. 

Persentase guru yang 

memenuhi kualifikasi 

pendidik S1 

100% 99,50% 100% 

b. 

Persentase tenaga 

kependidikan yang 

memenuhi kualifikasi 

pendidik S1 

43,10% 43,00% 100% 

c. 

Persentase Guru yang 

Memiliki Sertifikat 

Pendidik 

38,60% 39,80% 103% 

d. 

Persentase tenaga 

kependidikan yang 

memperoleh sertifikat 

kompetensi 

3,80% 4% 105% 

e. 

Persentase pemenuhan 

kebutuhan Guru 

Pendidikan Agama 

pada satuan Pendidikan 

81,50% 82% 101% 

f. 

Persentase guru yang 

memperoleh nilai rapor 

hasil Asesmen 

Kompetensi Guru 

(AKG) minimal 

predikat terampil 

30% 34,0% 113% 

g. 

Persentase Kepala 

Madrasah/Sekolah 

yang memperoleh nilai 

rapor hasil Asesmen 

Kompetensi Kepala 

Madrasah/Sekolah 

(AKK) minimal 

predikat terampil 

31,30% 31,30% 100% 

h. 

Persentase guru dan 

tenaga kependidikan 

yang memperoleh nilai 

moderasi beragama 

minimal baik 

20% 20% 100% 
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i. 

Persentase pengawas 

yang memperoleh nilai 

rapor hasil Asesmen 

Kompetensi Pengawas 

Madrasah/Sekolah 

(AKP) minimal 

predikat terampil 

53% 53% 100% 

j. 

Persentase satuan 

pendidikan yang 

memiliki indikator 

kualitas pembelajaran 

dengan kategori baik 

50% 50% 100% 

k. 
Persentase Guru yang 

meningkat jenjang karir 
9% 12% 133% 

l. 

Persentase Pengawas 

yang meningkat 

jenjang karir 

3% 3% 100% 

24 

Meningkatnya 

tata kelola 

organisasi 

yang efektif 

dan akuntabel 

a. 
Nilai Kinerja 

Perencanaan Anggaran 
95 95,94 101% 

b. 

Persentase dokumen 

perencanaan yang di 

susun sesuai standar 

100% 100% 100% 

c. 

Persentase satker yang 

memperoleh nilai 

Tingkat kematangan 

penerapan manajemen 

risiko minimal 3 

12% 8,08% 67% 

d. 

Persentase laporan 

kinerja satuan kerja 

sesuai standar dan tepat 

waktu 

80% 80% 100% 

e. 

Persentase satuan kerja 

yang menyusun 

rencana aksi Reformasi 

Birokrasi 

55% 55% 100% 

f. 
Nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran 
95 89,41 94% 



 

36 
 

g. 

Persentase 

penyelesaian kerugian 

Negara pada 

Kementerian Agama 

50% 0% 0% 

h. 

Jumlah Laporan 

Keuangan semester I 

dan semester II yang 

sesuai standar dan tepat 

waktu 

8 8 100% 

i. 
Indeks Profesionalisme 

ASN 
80 81 101% 

j. 

Persentase satuan kerja 

yang memiliki rencana 

kebutuhan pegawai dan 

rencana pengadaan 

SDM Aparatur (ASN) 

sesuai kebutuhan 

100% 100% 100% 

k. 

Persentase ASN yang 

memperoleh 

penghargaan pegawai 

teladan/Inspiratif 

3% 3% 100% 

l. 

Persentase ASN yang 

memperoleh sertifikat 

pemetaan kompetensi  

23% 35% 152% 

m. 

Nilai Kepuasan 

Layanan (Langsung) 

Kepegawaian 

82 91,48 112% 

n. 

Persentase kasus 

hukum yang 

terselesaikan 

100% 100% 100% 

o. 

Persentase 

rekomendasi izin orang 

asing 

100% 100% 100% 

p. 
Persentase pemberitaan 

negatif tentang 
12% 12% 100% 
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Kementerian Agama 

yang di counter 

q. 

Persentase layanan 

keagamaan dan 

pendidikan berbasis IT 

85% 85% 100% 

r. 

Persentase sarana dan 

prasarana perkantoran 

yang dikembangkan 

berbasis roadmap 

70% 70% 100% 

s. 

Persentase Digitalisasi 

arsip yang mudah 

diakses 

90% 90% 100% 

Tabel 3.1. Capaian Kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Barat Tahun 2025 

 
 Berdasarkan hasil capaian kinerja organisasi Tahun 2025 seperti yang 

tertera pada tabel 3.1 diatas bahwa Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat Secara umum, kinerja organisasi pada tahun 2025 menunjukkan 

performa yang "Sangat Memuaskan" dengan rata-rata total capaian kinerja 

mencapai 101%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar sasaran 

program/kegiatan telah berhasil direalisasikan melampaui atau tepat sasaran dari 

target yang ditetapkan. Adapun capaian kinerja organisasi dari sasaran kegiatan dan 

indikator kinerja  yang di breakdown per triwulan dapat dilihat pada tabel di bawah: 

Tabel 3.2 Capaian Kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama per triwulan 
dalam Perjanjian Kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Barat Tahun 2025 

 

 

TOTAL 

CAPAIAN 

KINERJA 

PER 

TRIWULAN 

CAPAIAN 

KINERJA 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

KINERJA 

TRIWULAN II 

CAPAIAN 

KINERJA 

TRIWULAN III 

CAPAIAN 

KINERJA 

TRIWULAN IV 

109% 104% 104% 101% 
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1. Analisis Tingkat Capaian Kinerja Organisasi yang memiliki capaian 

tertinggi dan capaian terendah. 

a) Tingkat Capaian Kinerja Secara Umum 

Pada Tahun 2025 (sampai dengan 31 Desember 2025), Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan kinerja sangat 

memuaskan dalam mencapai target-target substantifnya. 

 Total Capaian Kinerja Organisasi (Satker): 101% 

 Target Kinerja 2025 (Ideal): 100% 

 Realisasi Anggaran: 95,27% dari total Pagu Anggaran sekitar Rp 90,8 

Miliar. 

b) Capaian Berdasarkan Bidang Prioritas 

Capaian kinerja organisasi dapat dikelompokkan berdasarkan fokus 

program, di mana sebagian besar program menunjukkan hasil yang optimal 

atau bahkan melampaui target. 

1) Kinerja Layanan Keagamaan (High Achievement) 

Bidang ini menunjukkan keberhasilan strategi dalam memberikan 

layanan publik yang cepat dan akurat: 

 Persentase masjid/musholla bersertifikat arah kiblat 

mencapai 177% (Real: 3,54% dari Target: 2%), Capaian ini 

menunjukkan inisiatif proaktif dan permintaan tinggi dari masyarakat 

atau efisiensi proses pengukuran arah kiblat yang dilakukan oleh unit 

kerja terkait. Hal ini merupakan solusi langsung terhadap kebutuhan 

fundamental umat dalam menjalankan ibadah. Hal ini menunjukkan 

respons yang sangat baik dari unit pelaksana (KUA) dalam melayani 

permintaan sertifikasi arah kiblat masjid/musholla, sekaligus 

meningkatkan legalitas tempat ibadah.  
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 Tindak Lanjut EWS: Persentase rekomendasi Early Warning System 

(EWS) Kerukunan yang ditindaklanjuti mencapai 100%. Ini 

mencerminkan efektivitas sistem mitigasi konflik agama dan kecepatan 

respons Kanwil dalam menjaga kerukunan. 

2) Kinerja Tata Kelola (Good Performance) 

Aspek tata kelola dan administrasi menunjukkan kualitas 

perencanaan yang baik: 

 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran: Mencapai 101% (Realisasi 95.56 

dari target 95). Angka ini menegaskan bahwa Kanwil telah menyusun 

dokumen perencanaan (RKA-K/L) dengan kualitas tinggi sesuai 

standar Kementerian Keuangan. 

 Pemberitaan Negatif: Persentase pemberitaan negatif tentang 

Kementerian Agama yang di-counter mencapai 100%, menunjukkan 

manajemen komunikasi dan kehumasan yang proaktif dan efektif dalam 

menjaga citra institusi. 

 Persentase ASN yang memperoleh sertifikat pemetaan 

kompetensi mencapai 152% (Real: 35% dari Target: 23%) Ini 

menunjukkan komitmen kuat pimpinan dan ASN terhadap 

pengembangan diri dan peningkatan profesionalisme, sejalan dengan 

tata kelola organisasi yang baik 

3) Kinerja Pendidikan (Mixed Performance) 

Sektor pendidikan menunjukkan hasil bervariasi, layanan terkait 

peserta event tinggi, namun mutu kelembagaan masih menjadi tantangan: 

 Peningkatan Peserta Event Keagamaan: Capaian 100% (misalnya MTQ 

dan KSM), menandakan tingginya partisipasi dan keberhasilan promosi 

Kanwil dalam penyelenggaraan event keagamaan. 
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c) Isu Kritis (Area of Concern) 

Capaian kinerja organisasi diwarnai oleh 2 (dua) indikator utama yang 

realisasinya 0%, yang secara substansial merupakan masalah pengumpulan 

data dan pelaporan, bukan kegagalan program: 

1. Persentase penyelesaian kerugian Negara pada Kementerian Agama (0%) 

2. Persentase Petugas Haji yang Memperoleh Nilai Kinerja di atas 75 (0%) 

Realisasi 0% sampai pada Triwulan IV menandakan bahwa Pada 

Indikator Persentase penyelesaian kerugian Negara pada Kementerian Agama 

yang sampai saat ini capaian kinerjanya belum terealisasi (0%), disebabkan 

karena belum ada tagihan atau temuan hasil audit kinerja berupa saldo yang 

menyebabkan kerugian negara yang dikembalikan ke kas negara, sedangkan 

pada Indikator Persentase Petugas Haji yang Memperoleh Nilai Kinerja di 

atas 75, yang capaian kinerjanya juga belum terealisasi (0%), disebabkan 

karena sistem informasi Penilaian Kinerja petugas haji (Internal Kementerian 

Agama) melalui sistem digital (e-Penkin) sampai saat ini belum 

mengeluarkan/menampilkan nilai/Skor Kinerja Petugas Haji. 

  
2. Analisis dan rekomendasi tindak lanjut atas indikator prioritas capaian 

kinerja organisasi. 

Sebagai instansi pemerintah, kontribusi Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Barat dalam pelaksanaan program prioritas 

Kementerian Agama yaitu “Kementerian Agama Berdampak”, yang 

menekankan pada 8 (delapan) Asta Protas, terdapat beberapa hal yang menjadi 

fokus pelaksanaannya dalam tindak lanjut program dan kegiatan pada capaian 

kinerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat, berikut: 

1. Peningkatan Kualitas Pelayanan Jemaah Haji (Capaian 0%) 

Tingkat capaian 0% pada indikator nilai kinerja petugas haji 

memerlukan evaluasi dan perbaikan sistemik. Strategi yang dapat diterapkan 

mencakup: 



 

41 
 

 Penyusunan SOP dan Instrumen Penilaian yang Jelas: Kembangkan 

instrumen penilaian kinerja yang terukur dan objektif, yang digunakan 

secara konsisten oleh atasan langsung di lapangan (di Arab Saudi). 

Penilaian harus mencakup aspek keramahan, kecepatan tanggap, 

kemampuan manajerial, dan penguasaan manasik haji. 

 Pelatihan Pra-Pemberangkatan Intensif: Seluruh petugas harus menjalani 

pelatihan intensif yang mensimulasikan tantangan nyata di lapangan 

(seperti manajemen kerumunan dan penanganan lansia). Penekanan pada 

pelayanan ramah lansia menjadi krusial, sesuai mitigasi risiko haji terkini. 

 Optimalisasi Teknologi: Manfaatkan aplikasi dan teknologi komunikasi 

untuk memonitor pergerakan jemaah dan petugas, mengidentifikasi titik 

kemacetan atau kepadatan (misalnya di Jamarat atau Muzdalifah), dan 

memastikan ketersediaan layanan medis darurat secara cepat. 

 Mekanisme Umpan Balik (Feedback) Jemaah: Terapkan sistem umpan 

balik jemaah yang mudah diakses (misalnya melalui survei digital singkat) 

untuk mengevaluasi kinerja petugas secara real-time selama di tanah suci.  

2. Percepatan Penyelesaian Kerugian Negara (Capaian 0%) 

Capaian 0% dalam penyelesaian kerugian negara menunjukkan 

adanya hambatan administratif atau prosedural yang serius. Strategi untuk 

mempercepat proses ini meliputi: 

 Pembentukan Tim Khusus Ad-Hoc: Bentuk tim kerja lintas fungsi 

(Inspektorat Jenderal Kementerian Agama, Biro Keuangan, dan unit 

terkait) untuk fokus menyelesaikan tunggakan kasus kerugian negara 

secara cepat dan terkoordinasi. 

 Pemantauan Agresif dan Pendampingan: Inspektorat Jenderal (Itjen) 

Kementerian Agama pusat dan daerah harus melakukan pemantauan 

tindak lanjut secara berkala dan memberikan pendampingan intensif 

kepada satker yang bermasalah untuk memastikan rekomendasi BPK 

ditindaklanjuti tepat waktu. 

 Penerapan Sistem Monitoring Digital: Gunakan aplikasi atau sistem 

informasi khusus untuk melacak status setiap kasus kerugian negara, 
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tenggat waktu penyelesaian, dan pihak yang bertanggung jawab, untuk 

meningkatkan akuntabilitas.  

3. Integrasi Data Mustahik Zakat (Capaian 50%) 

Rendahnya integrasi data mustahik mengindikasikan kurangnya 

sinergi antar lembaga amil zakat di daerah (p. 3). Strategi tindak lanjutnya 

adalah:  

 Sinkronisasi Data dengan BAZNAS: Kanwil Kementerian Agama harus 

menginisiasi dan memastikan adanya Memorandum of 

Understanding (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi/Kabupaten/Kota dan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) lokal untuk mengintegrasikan data penerima bantuan. 

 Pemanfaatan Basis Data Terpadu (BDT): Memanfaatkan Basis Data 

Terpadu (BDT) yang dikelola oleh pemerintah daerah sebagai rujukan 

utama untuk menyamakan data mustahik, guna menghindari tumpang 

tindih penerima bantuan dan memastikan sasaran tepat. 

 Digitalisasi Pengumpulan Data: Mendorong penggunaan teknologi 

modern untuk pengumpulan dan verifikasi data mustahik secara digital, 

sehingga proses integrasi data dapat berjalan lebih efisien dan akurat.  

3. Capaian Keberhasilan dan Prestasi Kinerja 

Sepanjang tahun 2025, Kantor Wilayah (Kanwil) Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Barat mencatatkan berbagai capaian strategis dan 

penghargaan, baik di tingkat nasional maupun daerah, yang mencerminkan 

peningkatan kualitas layanan dan tata kelola birokrasi, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Tata Kelola Birokrasi dan Keuangan Nasional 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan 

komitmen kuat dalam reformasi birokrasi dan transparansi: 

 Zona Integritas (WBK): Pada awal 2026, dilaporkan bahwa Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat berhasil memenuhi syarat 

("lolos langsung") ke tahap Penilaian Internal Pembangunan Zona 

Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK). 
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 Strategi Nasional Pencegahan Korupsi (Stranas PK): Berhasil 

melampaui rata-rata nasional pada periode B12 Tahun 2025 dengan skor 

mencapai 69,88%. 

 Pelaksanaan Anggaran: Meraih penghargaan pada Rakor Pelaksanaan 

Anggaran Tahun 2025 yang diselenggarakan oleh KPPN/Kanwil DJPb 

Provinsi Sulawesi Barat atas kinerja pengelolaan anggaran yang efektif. 

b. Moderasi Beragama dan Harmoni Sosial 

Capaian menonjol diraih dalam menjaga kerukunan umat beragama 

di wilayah Sulawesi Barat: 

 Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB): Capaian IKUB Provinsi 

Sulawesi Barat tahun 2025 melampaui target nasional dengan perolehan 

nilai 81,03. 

 Apresiasi Tokoh: Jajaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Barat memberikan dukungan penuh atas penghargaan ICMI Award 

2025 bidang Tokoh Moderasi Beragama yang diraih Menteri Agama, 

yang menjadi inspirasi penguatan moderasi di daerah. 

c. Bidang Pendidikan dan Keagamaan 

Prestasi siswa dan lembaga pendidikan di bawah naungan Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat juga bersinar di kancah 

nasional: 

 Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) 2025: Kontingen Provinsi 

Sulawesi Barat berhasil meraih medali, yang menjadi bukti nyata 

peningkatan mutu pendidikan madrasah di provinsi tersebut. 

 Musabaqah Qira’atil Kutub Indonesia (MQKI) 2025: Ma’had Aly 

Lathifiyah Parappe (Provinsi Sulawesi Barat), meraih prestasi nasional 

dengan menyabet 2 (dua) Juara Harapan dan 1 (satu) peringkat ke-7. 

 Prestasi Individu: Muhammad Arif Riski mempersembahkan prestasi 

nasional bagi Provinsi Sulawesi Barat pada Oktober Tahun 2025. 
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d. Keterbukaan Informasi Publik 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat diakui sebagai 

lembaga yang transparan dengan meraih Penghargaan Keterbukaan 

Informasi Publik Tahun 2025 sebagai Badan Publik “INFORMATIF” dari 

Komisi Informasi Provinsi Sulawesi Barat. 

e. Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Secara kolektif di bawah kementerian, Kanwil Kemenag Sulbar turut 

berkontribusi pada pencapaian Kementerian Agama sebagai Lembaga 

Penggerak Pemberdayaan Ekonomi Umat Tahun 2025. 

Semua keberhasilan ini menunjukkan bahwa Kanwil Kementerian 

Agama Prov. Sulawesi Barat, tidak hanya fokus pada fungsi layanan 

keagamaan, tetapi juga bertransformasi menjadi lembaga yang akuntabel, 

inovatif, dan berprestasi di tingkat nasional. Seluruh capaian ini dievaluasi 

secara berkala melalui rapat koordinasi dan evaluasi kinerja yang dilakukan 

setiap triwulan sepanjang tahun 2025. 

4. Kesimpulan Rekomendasi Tindak Lanjut 

Secara umum dan keseluruhan, data menunjukkan bahwa Kanwil 

Kementerian Agama Prov. Sulawesi Barat telah berhasil menginternalisasikan 

nilai-nilai moderasi beragama baik di ranah masyarakat umum maupun 

institusi Pendidikan, namun penting untuk dicatat bahwa rekomendasi dari 

rencana aksi ini harus dipantau secara berkelanjutan melalui evaluasi internal 

setiap periode untuk memastikan perbaikan kinerja yang nyata. Hasil 

pemantauan ini kemudian akan dilaporkan kembali kepada pimpinan dan pihak 

berkepentingan lainnya. 

 

B. Realisasi Anggaran 

Adapun Pagu Anggaran Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat Tahun 2025 sebesar Rp. 90.816.031.000.- Realisasi anggaran 

sampai dengan Triwulan IV Tahun 2025 sebesar Rp. 86.518.392.113.- dengan 

capaian realisasi 95.27%. Gambaran anggaran dan realisasi berdasarkan jenis 

belanja dan alokasi serta realisasi per unit kerja dapat diliat pada tabel dibawah: 
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No Jenis Belanja Anggaran Realisasi 
Capaian 

Realisasi 

1. PEGAWAI Rp.    52.078.255.000 Rp.  48.558.418.474 93,24% 

2. BARANG Rp.    15.484.672.000  Rp.  14.741.762.864 95,20% 

3. MODAL Rp.    23.042.504.000 Rp.  23.007.710.775 99,85% 

4. BANTUAN 

SOSIAL 

Rp.         210.600.000 Rp.       210.500.000 99,95% 

JUMLAH Rp.    90.816.031.000 Rp.  86.518.392.113 95,27% 

Tabel 3.3 Capaian anggaran dan realisasi berdasarkan jenis belanja dan 
alokasi Tahun 2025 

 

Tabel 3.4 Capaian realisasi anggaran per unit kerja Tahun 2025 

 

 

 

No Satuan Kerja Anggaran Realisasi 
Capaian 

Realisasi 

1. 664770-Sekretariat Rp.  42.456.135.000 Rp.  39.072.556.271 92,03% 

2. 664771-Bimas Islam Rp.    5.951.963.000  Rp.    5.555.019.700 93,33% 

3. 664772-Pend. Islam Rp.  30.375.889.000 Rp.  30.123.130.573 99,17% 

4. 664773-Bimas Kristen Rp.    1.136.305.000 Rp.    1.056.760.986 93,00% 

5. 664774-Bimas Katolik Rp.       972.198.000 Rp.       968.221.482 99,59% 

6. 664775-Bimas Hindu Rp.       818.686.000 Rp.       818.579.914 99,99% 

7. 664776-Bimas Buddha Rp.       437.791.000 Rp.       437.629.977 99,96% 

8. 664777-Peny. Haji dan 

Umrah 

Rp.    8.667.064.000 Rp.    8.486.493.210 97.92% 

JUMLAH Rp.  90.816.031.000 Rp.  86.518.392.113 95,27% 
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                    BAB IV PENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Laporan Kinerja (LKj) Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Barat Tahun 2025 menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi 

secara umum berjalan efektif dan akuntabel. Capaian kinerja rata-rata sebesar 

101% mengindikasikan komitmen kuat unit kerja terhadap target yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK). Keberhasilan signifikan terlihat dalam 

penguatan moderasi beragama, peningkatan indeks kerukunan umat beragama 

(108%), serta peningkatan sarana dan prasarana pendidikan keagamaan (126%). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa indikator kinerja yang masih 

membutuhkan perhatian serius, terutama terkait dengan nilai kinerja petugas haji 

(0%) dan penyelesaian kerugian negara (0%). Isu-isu ini menjadi prioritas 

perbaikan di tahun mendatang. Secara keseluruhan, Kanwil Kementerian Agama 

Prov. Sulawesi Barat berhasil menjalankan peran strategisnya sebagai solusi atas 

kebutuhan masyarakat di bidang agama dan pendidikan, sekaligus memastikan tata 

kelola organisasi yang semakin baik. 

Berdasarkan evaluasi capaian kinerja Tahun 2025 tersebut, 

direkomendasikan beberapa kebijakan strategis untuk perbaikan berkelanjutan: 

1. Transformasi Manajemen Pelayanan Haji: 

 Mengimplementasikan sistem pelatihan dan asesmen kompetensi petugas haji 

yang ketat dan terstandar sebelum keberangkatan, dengan fokus pada 

pelayanan lansia dan penggunaan teknologi komunikasi, untuk memastikan 

target kinerja minimal tercapai di musim haji berikutnya. 

2. Peningkatan Akuntabilitas Tata Kelola Keuangan: 

 Membentuk Gugus Tugas Percepatan Penyelesaian Kerugian Negara dan 

mengimplementasikan sistem monitoring digital terpadu untuk memastikan 



 

47 
 

tindak lanjut hasil audit eksternal dan internal dapat diselesaikan tepat waktu 

dan tuntas. 

3. Optimalisasi Layanan Digital dan Data Terpadu: 

 Mewajibkan sinkronisasi data mustahik zakat dengan Basis Data Terpadu 

(BDT) pemerintah daerah melalui PKS formal dengan BAZNAS dan LAZ, 

guna meningkatkan efisiensi dan transparansi penyaluran bantuan sosial 

keagamaan. 

 Memperluas penerapan layanan keagamaan dan pendidikan berbasis IT yang 

saat ini sudah 85% terealisasi (p. 7) untuk menjangkau daerah 3T (Tertinggal, 

Terdepan, Terluar) di Sulawesi Barat. 

4. Keberlanjutan Program Moderasi Beragama: 

 Mengintegrasikan keberhasilan program moderasi beragama ke dalam 

kurikulum lokal pendidikan di bawah Kementerian Agama dan melibatkan 

penyuluh agama secara lebih intensif (rasio 1:5 dengan kelompok sasaran) 

untuk menjaga stabilitas kerukunan umat beragama yang sudah baik. 

Dengan tantangan di era distrupsi saat ini, Seluruh pegawai Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat harus mengetahui sasaran kegiatan 

dan target yang telah ditetapkan dan memberikan inovasi dan kreatifitas dalam 

menunjang pencapaian tersebut. Strategi penyerapan anggaran juga menjadi 

perhatian penting yang harus dilaksanakan agar pemanfaatan anggaran yang telah 

diamanatkan kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi dapat 

tersalurkan sesuai dengan peruntukan dalam mendukung pencapaian sasaran dan 

target yang telah ditentukan. Koordinasi dan komunikasi antar unit kerja juga harus 

tetap dipertahankan dan ditingkatkan lagi serta menjalin komunikasi yang baik 

dengan stakeholders yang dapat mendukung pencapaian kinerja Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat 

Demikian Laporan Kinerja (LKj) Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Barat tahun 2025 ini disusun, semoga dapat bermanfaat bagi 

semua pihak.
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)

a.
Persentase rekomendasi Early Warning 

System  yang ditindaklanjuti
80% 80% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama 

Provinsi
75 0 0%

a.
Nilai kesalehan umat beragama pada kanwil 

dengan kategori tinggi
80 0 0%

b.

Persentase peningkatan jumlah peserta event 

keagamaan/ event seni budaya 

keagamaan/perayaan agama bernafaskan 

agama (MTQ, Pesparani, Pesparawi, Utsawa 

Dharmagita, Swayamvara Tripitaka Gatha)

80% 80% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Persentase penyiar agama yang memperoleh 

sertifikat kompetensi
100% 100% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

3
Peningkatan kemitraan dengan 

tokoh dan lembaga keagamaan
80% 75% 94%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.
Persentase peningkatan sarana dan prasarana 

layanan peribadatan yang disediakan

100% 100% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Persentase peningkatan kitab suci yang 

disediakan
50% 50% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Persentase peningkatan buku keagamaan 

yang disediakan
50% 52% 104%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

d.
Persentase masjid/musholla bersertifikat arah 

kiblat
2% 3.54% 177%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.
Persentase MoU, PKS dan bentuk kerjasama 

penyuluhan yang ditindaklanjuti
50% 38% 76%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Rasio penyuluh agama dengan kelompok 

sasaran yang mendapatkan bimbingan agama
1:5 1:5 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Persentase pemenuhan jumlah penyuluh 

pada tiap jenjang fungsional
54% 54% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.
Presentase calon pengantin yang 

mendapatkan bimbingan perkawinan
90% 68% 76%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

LAPORAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN III TAHUN 2025

KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI SULAWESI BARAT

NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN
TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

1
Menurunnya frekuensi isu-isu 

kebebasan beribadah 

2

Meningkatnya kualitas penyiaran 

agama yang berdampak pada 

spiritual dan sosial dan Event 

Keagamaan

Persentase lembaga agama dan ormas 

keagamaan yang dibina 

4
Meningkatnya sarana pendukung 

pelayanan keagamaan

5
Meningkatnya kualitas 

penyuluhan agama

Meningkatnya akses Catin 
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

b.
Persentase remaja usia sekolah yang 

memperoleh sertifikat kursus pra nikah
50% 38% 76%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

7

Meningkatnya partisipasi keluarga 

dalam layanan bimbingan 

keluarga

50% 40% 80%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a. Jumlah KUA yang direvitalisasi 3 3 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Persentase KUA yang memenuhi standar 

sarana dan prasarana
23% 10% 43%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Persentase KUA yang menyelenggarakan 

layanan inovatif dan berbasis digital
60% 25% 42%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

d.
Persentase penghulu yang memenuhi 

komposisi kebutuhan KUA
80% 80% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

9
Meningkatnya kualitas pelayanan 

jemaah haji
98% 95% 97%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1VziKXIFlrIIscNq3

KaNpvh4bbbSFrefi?usp=shar

ing

a.

Persentase pusat pendaftaran dan 

pembatalan haji yang memenuhi standar 

sarana dan prasarana dan standar pelayanan

83% 55% 66%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1VziKXIFlrIIscNq3

KaNpvh4bbbSFrefi?usp=shar

ing

b.
Tingkat kepuasan pusat pendaftaran dan 

pembatalan haji 
90% 86% 96%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1VziKXIFlrIIscNq3

KaNpvh4bbbSFrefi?usp=shar

ing

a.
Persentase petugas haji yang memperoleh 

nilai kinerja diatas 75
80% 0% 0%

b.
Persentase calon jemaah haji yang 

memperoleh sertifikat manasik haji
100% 100% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1VziKXIFlrIIscNq3

KaNpvh4bbbSFrefi?usp=shar

ing

a.

Persentase jumlah mustahik Zakat/calon 

penerima dana sosial keagamaan terintegrasi 

basis data terpadu nasional

10% 15% 150%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.

Persentase  kolaborasi program 

pendayagunaan zakat dan pengembangan 

wakaf dalam penanggulangan kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan

25% 13% 52%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.

Persentase Lembaga dana sosial 

keagamaan/Zakat yang sesuai prinsip syariat, 

akuntabel, dan professional

30% 15% 50%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

Persentase  keluarga mendapatkan bimbingan 

keluarga sakinah/ bahagia/ sukinah/ kristiani/ 

hittasukhaya 

8 Meningkatnya kualitas pelayanan 

KUA

12

Meningkatnya kualitas 

penerimaan Zakat dan 

Wakaf/dana Sumbangan/sosial 

Keagamaan

6

Meningkatnya akses Catin 

terhadap layanan bimbingan 

perkawinan

Persentase pelayanan (akomodasi, konsumsi, 

transportasi) jemaah haji sesuai standar

10
Meningkatnya kualitas pelayanan 

pendaftaran ibadah haji

11
Meningkatnya kualitas 

Pembinaan Jemaah Haji
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

b.
Persentase Lembaga Wakaf yang sesuai 

prinsip syariat, akuntabel, dan profesional
5% 3% 60%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Persentase lembaga Zakat dan Wakaf yang 

dibina
70% 20% 29%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.
Persentase satuan pendidikan/pesantren yang 

memenuhi Standar sarpras
47.50% 36% 76%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Persentase peningkatan jumlah siswa/santri 

pada satuan pendidikan
5% 5% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Persentase Anak Kelas 1 MI/ula/Sederajat 

yang Pernah Mengikuti PAUD (TK/RA/BA)
85% 85% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

15

Meningkatnya persentase 

penyelesaian pendidikan 

MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama 

Widyalaya/sederajat

100% 75% 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

Rata-rata  nilai asesmen tingkat Provinsi :

a.	Literasi 80 80 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.	Numerasi 80 80 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Indeks keberagamaan siswa pada 

madrasah/sekolah/widyalaya/widya dharma
80 60 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Rata-rata nilai penguatan moderasi beragama 

siswa
80 60 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.

Persentase  satuan pendidikan/pesantren 

yang menerapkan kurikulum yang berfokus 

pada kompetensi esensial, adaptif, dan 

kontekstual

90% 62.5% 69%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.

Persentase satuan pendidikan/pesantren yang 

menerapkan kurikulum agama bermuatan 

moderasi beragama

100% 64.88% 65%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.

Persentase PAUD/RA/Pratama 

Widyalaya/Taman Seminari/Nava 

Dhammasekha yang terakreditasi minimal B

30% 10% 33%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Persentase MI/SDTK/Adhi Widyalaya/Mula 

Dhammasekha yang terakreditasi minimal B
40% 12% 30%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

13
Meningkatnya Profesionalitas 

Lembaga Dana Sosial Keagamaan

14
Meningkatnya pemerataan akses 

Pendidikan yang berkualitas

Persentase siswa dalam satu kohort yang lulus 

tepat waktu

16
Meningkatnya kualitas penilaian 

pendidikan

a.

17
Meningkatnya kualitas penerapan 

kurikulum yang inovatif
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

c.

Persentase MTs/SMPTK/Madyama 

Widyalaya/Muda Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B

35% 10% 29%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

d.

Persentase MA/SMTK/SMAK/Utama 

Widyalaya/Uttama Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B

30% 9% 30%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

e.

Persentase peserta didik pada pendidikan  

keagamaan/pesantren yang menyelesaikan 

pendidikan setara formal

100% 75% 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

f.
Persentase siswa yang mengikuti kompetisi 

nasional maupun internasional
0.42% 0.20% 48%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

19
Menguatnya pendidikan karakter 

siswa
100% 75% 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a. Persentase satuan pendidikan Ramah Anak 30% 23% 77%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Persentase siswa yang memperoleh nilai 

karakter minimal baik 
75% 26.3% 35%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.

Jumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

pada madrasah yang bermuatan moderasi 

beragama

17 4 24%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Jumlah gugus pramuka pada madrasah yang 

dibina
17 8 47%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

22

Menguatnya  Implementasi 

Pengembangan Anak Usia Dini 

Holistik-Integratif (PAUD-HI)

4% 2% 54%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a.
Persentase guru yang memenuhi kualifikasi 

pendidik S1
100% 99.50% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

b.
Persentase tenaga kependidikan yang 

memenuhi kualifikasi pendidik S1
43% 20.58% 48%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

c.
Persentase Guru yang Memiliki Sertifikat 

Pendidik
39% 32% 83%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

d.
Persentase tenaga kependidikan yang 

memperoleh sertifikat kompetensi
4% 1.4% 37%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

Persentase satuan pendidikan yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran

20
Meningkatnya kualitas lingkungan 

belajar

18
Meningkatnya layanan 

pendidikan yang bermutu

21

Meningkatnya  kepeloporan dan 

kesukarelawanan pemuda dan 

pengembangan pendidikan 

keperamukaan

Persentase RA/PAUDQU/Pratama 

Widyalaya/Taman Seminari/Nava Dhammasekha 

yang menerapkan program Holistik-Integratif
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

e.
Persentase pemenuhan kebutuhan Guru 

Pendidikan Agama pada satuan Pendidikan
82% 75% 92%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

f.

Persentase guru yang memperoleh nilai rapor 

hasil Asesmen Kompetensi Guru (AKG) 

minimal predikat terampil

30% 19.6% 65%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

g.

Persentase Kepala Madrasah/Sekolah yang 

memperoleh nilai rapor hasil Asesmen 

Kompetensi Kepala Madrasah/Sekolah (AKK) 

minimal predikat terampil

31% 15.80% 50%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

h.

Persentase guru dan tenaga kependidikan 

yang memperoleh nilai moderasi beragama 

minimal baik

20% 19% 95%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

i.

Persentase pengawas yang memperoleh nilai 

rapor hasil Asesmen Kompetensi Pengawas 

Madrasah/Sekolah (AKP) minimal predikat 

terampil

53% 28% 53%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

j.

Persentase satuan pendidikan yang memiliki 

indikator kualitas pembelajaran dengan 

kategori baik

50% 50% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

k. Persentase Guru yang meningkat jenjang karir 9% 2% 22%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

l.
Persentase Pengawas yang meningkat jenjang 

karir
3% 3% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1tN6CDitCvgCy9

8au5h219vVqZq1bVabP?usp

=sharing

a. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 95 95.56 101%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

b.
Persentase dokumen perencanaan yang di 

susun sesuai standar
100% 100% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

c.

Persentase satker yang memperoleh nilai 

Tingkat kematangan penerapan manajemen 

risiko minimal 3

12% 6.3% 53%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

d.
Persentase laporan kinerja satuan kerja sesuai 

standar dan tepat waktu
80% 75% 94%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

e.
Persentase satuan kerja yang menyusun 

rencana aksi Reformasi Birokrasi
55% 55% 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

23

Meningkatnya kualitas  pendidik 

dan tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

f. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 95 89.03 94%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

g.
Persentase penyelesaian kerugian Negara 

pada Kementerian Agama
50% 0% 0%

h.

Jumlah Laporan Keuangan semester I dan 

semester II yang sesuai standar dan tepat 

waktu

8 8 100%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

i. Indeks Profesionalisme ASN 80 74 93%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

j.

Persentase satuan kerja yang memiliki 

rencana kebutuhan pegawai dan rencana 

pengadaan SDM Aparatur (ASN) sesuai 

kebutuhan

100% 80% 80%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing
24

Meningkatnya tata kelola 

organisasi yang efektif dan 

akuntabel
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

k.
Persentase ASN yang memperoleh 

penghargaan pegawai teladan/Inspiratif
3% 2% 67%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

l.
Persentase ASN yang memperoleh sertifikat 

pemetaan kompetensi 
23% 15% 65%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

m.
Nilai Kepuasan Layanan (Langsung) 

Kepegawaian
82 90 110%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

n. Persentase kasus hukum yang terselesaikan 100% 75% 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

o. Persentase rekomendasi izin orang asing 100% 75% 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

p.
Persentase pemberitaan negatif tentang 

Kemenag yang di counter
12% 9% 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

q.
Persentase layanan keagamaan dan 

pendidikan berbasis IT
85% 64% 75%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

r.

Persentase sarana dan prasarana 

perkantoran yang dikembangkan berbasis 

roadmap

70% 53% 76%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

s.
Persentase Digitalisasi arsip yang mudah 

diakses
90% 71% 79%

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1LgdgdhFTtoI-

unklwcSY0lrC9HUhiR_Q?usp

=sharing

6113%

78% 109,422,369,000                    

75% 47,782,728,510                      

104% 43.67%

       $

TOTAL RERATA CAPAIAN KINERJA TOTAL ANGGARAN

TARGET KINERJA TRIWULAN III TAHUN 2025 TOTAL REALISASI ANGGARAN

CAPAIAN KINERJA SATKER CAPAIAN REALISASI ANGGARAN

MAMUJU, 15 OKTOBER 2025

KEPALA,

ADNAN NOTA

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.

Token : Ql9NKHea



KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)

a.
Persentase rekomendasi Early Warning 

System  yang ditindaklanjuti
80% 80% 100%

b.
Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama 

Provinsi
75 81.03 108%

a.
Nilai kesalehan umat beragama pada kanwil 

dengan kategori tinggi
80 84.61 106%

b.

Persentase peningkatan jumlah peserta event 

keagamaan/ event seni budaya 

keagamaan/perayaan agama bernafaskan 

agama (MTQ, Pesparani, Pesparawi, Utsawa 

Dharmagita, Swayamvara Tripitaka Gatha)

80% 80% 100%

c.
Persentase penyiar agama yang memperoleh 

sertifikat kompetensi
100% 100% 100%

3
Peningkatan kemitraan dengan 

tokoh dan lembaga keagamaan
80% 80% 100%

a. Persentase peningkatan sarana dan prasarana 

layanan peribadatan yang disediakan

100% 100% 100%

b.
Persentase peningkatan kitab suci yang 

disediakan
50% 50% 100%

c.
Persentase peningkatan buku keagamaan 

yang disediakan
50% 52% 104%

d.
Persentase masjid/musholla bersertifikat arah 

kiblat
2% 3.54% 177%

a.
Persentase MoU, PKS dan bentuk kerjasama 

penyuluhan yang ditindaklanjuti
50% 50% 100%

b.
Rasio penyuluh agama dengan kelompok 

sasaran yang mendapatkan bimbingan agama
1:5 1:5 100%

c.
Persentase pemenuhan jumlah penyuluh 

pada tiap jenjang fungsional
54% 54% 100%

1
Menurunnya frekuensi isu-isu 

kebebasan beribadah 

2

Meningkatnya kualitas penyiaran 

agama yang berdampak pada 

spiritual dan sosial dan Event 

Keagamaan

Persentase lembaga agama dan ormas 

keagamaan yang dibina 

4
Meningkatnya sarana pendukung 

pelayanan keagamaan

5
Meningkatnya kualitas 

penyuluhan agama

LAPORAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN IV TAHUN 2025

KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI SULAWESI BARAT

NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN
TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

a.
Presentase calon pengantin yang 

mendapatkan bimbingan perkawinan
90% 90% 100%

b.
Persentase remaja usia sekolah yang 

memperoleh sertifikat kursus pra nikah
50% 48% 96%

7

Meningkatnya partisipasi 

keluarga dalam layanan 

bimbingan keluarga

50% 50% 100%

a. Jumlah KUA yang direvitalisasi 3 3 100%

b.
Persentase KUA yang memenuhi standar 

sarana dan prasarana
23% 23% 100%

c.
Persentase KUA yang menyelenggarakan 

layanan inovatif dan berbasis digital
60% 60% 100%

d.
Persentase penghulu yang memenuhi 

komposisi kebutuhan KUA
80% 80% 100%

9
Meningkatnya kualitas pelayanan 

jemaah haji
98% 98% 100%

a.

Persentase pusat pendaftaran dan 

pembatalan haji yang memenuhi standar 

sarana dan prasarana dan standar pelayanan

83% 83% 100%

b.
Tingkat kepuasan pusat pendaftaran dan 

pembatalan haji 
90% 90% 100%

a.
Persentase petugas haji yang memperoleh 

nilai kinerja diatas 75
80% 90% 112%

b.
Persentase calon jemaah haji yang 

memperoleh sertifikat manasik haji
100% 100% 100%

10
Meningkatnya kualitas pelayanan 

pendaftaran ibadah haji

11
Meningkatnya kualitas 

Pembinaan Jemaah Haji

Persentase pelayanan (akomodasi, konsumsi, 

transportasi) jemaah haji sesuai standar

6

Meningkatnya akses Catin 

terhadap layanan bimbingan 

perkawinan

Persentase  keluarga mendapatkan bimbingan 

keluarga sakinah/ bahagia/ sukinah/ kristiani/ 

hittasukhaya 

8 Meningkatnya kualitas pelayanan 

KUA
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

a.

Persentase jumlah mustahik Zakat/calon 

penerima dana sosial keagamaan terintegrasi 

basis data terpadu nasional

10% 5% 50%

b.

Persentase  kolaborasi program 

pendayagunaan zakat dan pengembangan 

wakaf dalam penanggulangan kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan

25% 25% 100%

a.

Persentase Lembaga dana sosial 

keagamaan/Zakat yang sesuai prinsip syariat, 

akuntabel, dan professional

30% 30% 100%

b.
Persentase Lembaga Wakaf yang sesuai 

prinsip syariat, akuntabel, dan profesional
5% 5% 100%

c.
Persentase lembaga Zakat dan Wakaf yang 

dibina
70% 70% 100%

a.
Persentase satuan pendidikan/pesantren 

yang memenuhi Standar sarpras
47.50% 60% 126%

b.
Persentase peningkatan jumlah siswa/santri 

pada satuan pendidikan
5% 5% 100%

c.
Persentase Anak Kelas 1 MI/ula/Sederajat 

yang Pernah Mengikuti PAUD (TK/RA/BA)
85% 85% 100%

15

Meningkatnya persentase 

penyelesaian pendidikan 

MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama 

Widyalaya/sederajat

100% 100% 100%

Rata-rata  nilai asesmen tingkat Provinsi :

a.	Literasi 80 80 100%

b.	Numerasi 80 80 100%

13
Meningkatnya Profesionalitas 

Lembaga Dana Sosial Keagamaan

14
Meningkatnya pemerataan akses 

Pendidikan yang berkualitas

Persentase siswa dalam satu kohort yang lulus 

tepat waktu

Meningkatnya kualitas penilaian 

a.

12

Meningkatnya kualitas 

penerimaan Zakat dan 

Wakaf/dana Sumbangan/sosial 

Keagamaan
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

b.
Indeks keberagamaan siswa pada 

madrasah/sekolah/widyalaya/widya dharma
80 80 100%

c.
Rata-rata nilai penguatan moderasi beragama 

siswa
80 80 100%

a.

Persentase  satuan pendidikan/pesantren 

yang menerapkan kurikulum yang berfokus 

pada kompetensi esensial, adaptif, dan 

kontekstual

90% 90% 100%

b.

Persentase satuan pendidikan/pesantren 

yang menerapkan kurikulum agama 

bermuatan moderasi beragama

100% 100% 100%

a.

Persentase PAUD/RA/Pratama 

Widyalaya/Taman Seminari/Nava 

Dhammasekha yang terakreditasi minimal B

30% 30% 100%

b.
Persentase MI/SDTK/Adhi Widyalaya/Mula 

Dhammasekha yang terakreditasi minimal B
40% 40% 100%

c.

Persentase MTs/SMPTK/Madyama 

Widyalaya/Muda Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B

35% 35% 100%

d.

Persentase MA/SMTK/SMAK/Utama 

Widyalaya/Uttama Dhammasekha yang 

terakreditasi minimal B

30% 30% 100%

e.

Persentase peserta didik pada pendidikan  

keagamaan/pesantren yang menyelesaikan 

pendidikan setara formal

100% 95% 95%

f.
Persentase siswa yang mengikuti kompetisi 

nasional maupun internasional
0.42% 0.42% 100%

19
Menguatnya pendidikan karakter 

siswa
100% 100% 100%

a. Persentase satuan pendidikan Ramah Anak 30% 30% 100%

17
Meningkatnya kualitas penerapan 

kurikulum yang inovatif

18
Meningkatnya layanan 

pendidikan yang bermutu

Persentase satuan pendidikan yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran

20
Meningkatnya kualitas lingkungan 

16
Meningkatnya kualitas penilaian 

pendidikan

https://drive.google.com/dri

ve/folders/1RZ_nOVIKsW6P

mTSKrSQ_fBLlV6a8KxNN?us

p=drive_link
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

TARGET REALISASI CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

b.
Persentase siswa yang memperoleh nilai 

karakter minimal baik 
75% 73% 97%

a.

Jumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

pada madrasah yang bermuatan moderasi 

beragama

17 17 100%

b.
Jumlah gugus pramuka pada madrasah yang 

dibina
17 17 100%

22

Menguatnya  Implementasi 

Pengembangan Anak Usia Dini 

Holistik-Integratif (PAUD-HI)

3.70% 4% 108%

a.
Persentase guru yang memenuhi kualifikasi 

pendidik S1
100% 99.50% 100%

b.
Persentase tenaga kependidikan yang 

memenuhi kualifikasi pendidik S1
43.10% 43.00% 100%

c.
Persentase Guru yang Memiliki Sertifikat 

Pendidik
38.60% 39.80% 103%

d.
Persentase tenaga kependidikan yang 

memperoleh sertifikat kompetensi
3.80% 4% 105%

e.
Persentase pemenuhan kebutuhan Guru 

Pendidikan Agama pada satuan Pendidikan
81.50% 82% 101%

f.

Persentase guru yang memperoleh nilai rapor 

hasil Asesmen Kompetensi Guru (AKG) 

minimal predikat terampil

30% 34.0% 113%

g.

Persentase Kepala Madrasah/Sekolah yang 

memperoleh nilai rapor hasil Asesmen 

Kompetensi Kepala Madrasah/Sekolah (AKK) 

minimal predikat terampil

31.30% 31.30% 100%

h.

Persentase guru dan tenaga kependidikan 

yang memperoleh nilai moderasi beragama 

minimal baik

20% 20% 100%

i.

Persentase pengawas yang memperoleh nilai 

rapor hasil Asesmen Kompetensi Pengawas 

Madrasah/Sekolah (AKP) minimal predikat 

terampil

53% 53% 100%

Persentase RA/PAUDQU/Pratama 

Widyalaya/Taman Seminari/Nava Dhammasekha 

yang menerapkan program Holistik-Integratif

23

Meningkatnya kualitas  pendidik 

dan tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan

21

Meningkatnya  kepeloporan dan 

kesukarelawanan pemuda dan 

pengembangan pendidikan 

keperamukaan

20
Meningkatnya kualitas lingkungan 

belajar
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KINERJA ANGGARAN (Rp) KINERJA ANGGARAN (Rp)
NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM/KEGIATAN
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KINERJA (%)
KET.

DATA DUKUNG / EVIDENCE 

(link google drive)

j.

Persentase satuan pendidikan yang memiliki 

indikator kualitas pembelajaran dengan 

kategori baik

50% 50% 100%

k. Persentase Guru yang meningkat jenjang karir 9% 12% 133%

l.
Persentase Pengawas yang meningkat jenjang 

karir
3% 3% 100%

a. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 95 95.94 101%

b.
Persentase dokumen perencanaan yang di 

susun sesuai standar
100% 100% 100%

c.

Persentase satker yang memperoleh nilai 

Tingkat kematangan penerapan manajemen 

risiko minimal 3

12% 8.08% 67%

d.
Persentase laporan kinerja satuan kerja sesuai 

standar dan tepat waktu
80% 80% 100%

e.
Persentase satuan kerja yang menyusun 

rencana aksi Reformasi Birokrasi
55% 55% 100%

f. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 95 89.41 94%

g.
Persentase penyelesaian kerugian Negara 

pada Kementerian Agama
50% 0% 0%

h.

Jumlah Laporan Keuangan semester I dan 

semester II yang sesuai standar dan tepat 

waktu

8 8 100%

i. Indeks Profesionalisme ASN 80 81 101%

j.

Persentase satuan kerja yang memiliki 

rencana kebutuhan pegawai dan rencana 

pengadaan SDM Aparatur (ASN) sesuai 

kebutuhan

100% 100% 100%

k.
Persentase ASN yang memperoleh 

penghargaan pegawai teladan/Inspiratif
3% 3% 100%

l.
Persentase ASN yang memperoleh sertifikat 

pemetaan kompetensi 
23% 35% 152%

m.
Nilai Kepuasan Layanan (Langsung) 

Kepegawaian
82 91.48 112%

24

Meningkatnya tata kelola 

organisasi yang efektif dan 

akuntabel
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n. Persentase kasus hukum yang terselesaikan 100% 100% 100%

o. Persentase rekomendasi izin orang asing 100% 100% 100%

p.
Persentase pemberitaan negatif tentang 

Kemenag yang di counter
12% 12% 100%

q.
Persentase layanan keagamaan dan 

pendidikan berbasis IT
85% 85% 100%

r.
Persentase sarana dan prasarana perkantoran 

yang dikembangkan berbasis roadmap
70% 70% 100%

s.
Persentase Digitalisasi arsip yang mudah 

diakses
90% 90% 100%

8363%

102% 90,816,031,000                      

100% 86,518,392,113                      

102% 95.27%

    #

MAMUJU, 12 JANUARI 2026

KEPALA,

ADNAN NOTA
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